PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 49 TAHUN 2008
TENTANG
POLA ORGANI SASI DAN TATA KERJA SEKRETARI AT
BADAN PENGAWASAN PEM LI HAN UMUM
DAN SEKRETARI AT PANI TI A PENGAWAS
PEM LI HAN UMM

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

bahwa untuk nel aksanakan ketentuan Pasal 108 ayat (7) dan Pasa

109 ayat (7) Undang-Undang Nonmor 22 Tahun 2007 tentang
Penyel enggaraan Pem |ihan Urum perlu nenetapkan pola organi sas

dan tata kerja Sekretariat Badan Pengawas Pem |ihan Unum dan
Sekretariat Panitia Pengawas Pemlihan Urum dengan Peraturan
Presi den;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Kesat uan Republ ik
| ndonesi a Tahun 1945; .

2. Undang- Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyel enggaraan
Pem | i han Unum (Lenbaran Negara Republik I ndonesia Tahun 2007
Nonor 59, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
4721);

VEMUTUSKAN:

Menet apkan :

PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A TENTANG POLA ORGANI SASI DAN
TATA KERJA SEKRETARI AT BADAN PENGAWAS PEMLIHAN UMUM DAN
SEKRETARI AT PANI TI A PENGAWAS PEM LI HAN UMUM

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan:

1. Pem |ihan Urum selanjutnya disebut Pemlu adalah sarana
pel aksanaan kedaul atan rakyat yang disel enggarakan secara
| angsung, unmum bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara
Kesat uan Republ ik I ndonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Pem |l u Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakil an
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Pem|u
untuk rmemlih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwaki | an Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi,
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan
Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

3. Pem|lu Presiden dan Wkil Presiden adalah Pemlu untuk
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(2)

mem|lih Presiden dan Wakil Presiden dalam Negara Kesatuan
Republ i k I ndonesia berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang
Dasar Negara Republik I ndonesia Tahun 1945;

Pem | u Kepal a Daerah dan Wakil Kepala Daerah adal ah Pem | u
untuk mem|lih Kepala daerah dan wakil kepala daerah secara
| angsung dal am Negara Kesat uan Republ ik | ndonesia berdasarkan
Pancasi | a dan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Badan Pengawas Penilu, selanjutnya disebut Bawaslu, adalah
badan yang bertugas nengawasi penyel enggara Pem |l u di seluruh
wi | ayah Negara Kesat uan Republi k | ndonesi a;

Panitia Pengawas Pem | u Provinsi dan Panitia Pengawas Pem | u
Kabupaten Kota, selanjutnya disebut Panwaslu Provinsi dan
Panwas| u Kabupat en/ Kota, adalah Panitia yang dibentuk Ol eh
Bawasl u untuk nengawasi penyel enggaraan Pemlu di w | ayah
provi nsi dan kabupat en/ kot a.

Panitia Pengawas Pemlu Kecamatan atau sebutan |ain,
sel anj utnya di sebut Panwasl u Kecanatan, adalah panitia yang
di bentuk oleh Panwaslu Kabupaten/Kota untuk nengawasi
penyel enggaraan Pem | u di wilayah kecamatan atau nanma | ain.
Pengawas Pem | u Lapangan adal ah petugas yang dibentuk ol eh
Panwas| u Kecamat an untuk nengawasi penyel enggaraan Pem | u di
desa atau nama | ai n/ kel ur ahan

Pengawas Pem | u Luar Negeri adal ah petugas yang di bentuk ol eh
Bawasl u unt uk nengawasi penyel enggaraan Pem | u dil uar negeri.
Tenaga profesional adalah tenaga yang nenpunyai kemamnmpuan
prof esi onal di bi dangnya, termasuk tenaga ahli.

BAB | |
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGS

Bagi an Kesatu
Sekretari at Bawasl u

Pasal 2

Sekretariat Bawasl u adal ah aparatur penerintah yang di dal am
nmel aksanakan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggung j awab kepada Badan Pengawas Pem | u (Bawasl u).
Sekretariat Bawasl u di pi npin ol eh Kepal a Sekretari at.
Sekretariat Bawaslu nenmpunyai tugas nenberikan dukungan
teknis dan adm nistratif kepada Bawasl u.

Bagi an Kedua
Sekretariat Panwasl u Provi nsi/Kabupat en/
Kot a/ Kecamat an

Pasal 3

Sekretariat Panwaslu Provinsi bertanggung jawab kepada
Panwasl u Provinsi dan Sekretariat Panwaslu Kabupaten/Kota
bertanggung j awab kepada Panwasl u Kabupat en/ Kot a.

Sekretariat Panwaslu Kecamatan bertanggung jawab kepada
Panwas!| u Kabupat en/ Kot a.



(3) Sekretariat Panwasl| u Pr ovi nsi / Kabupat en/ Kot a/ Kecamat an
masi ng- masi ng di pinpin ol eh Kepala Sekretariat yang berasa
dari Pegawai Negeri Sipil yang nenenuhi persyaratan.

BAB 111
ORGANI SAS
Pasal 4

(1) Sekretariat Bawaslu terdiri atas sebanyak-banyaknya 4 (enpat)
Bagi an, dan nmmsing-masing Bagian terdiri atas sebanyak-
banyaknya 3 (tiga) Sub Bagi an.

Sekretariat Panwasl u bersifat ad hoc.

Rincian tugas, fungsi, susunan organisasi dan tata Kkerja
Sekretariat Bawaslu dan Sekretariat Panwaslu ditetapkan ol eh
Bawasl u setel ah nendapat persetujuan tertulis dari Menteri
yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur
negar a.
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BAB |V
TATA KERJA

Pasal 5

Dal am nel aksanakan tugasnya, Kepal a Sekretariat Bawasl u dan Kepal a
Sekretariat Panwaslu, Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian dan
kel onpok jabatan fungsional wajib, nenerapkan prinsip koordinasi,
i ntegrasi dan sinkronisasi baik di |ingkungan masi ng- nasi ng nmaupun
antar satuan organi sasi dal am Sekretariat Bawasl u dan Sekretariat
Panwasl u.

Pasal 6

Kepal a Sekretariat Bawaslu, Kepala Sekretariat Panwaslu, Kepala
Bagi an, Kepala Sub Bagian wajib nmengawasi bawahan nasi ng-nmasing
dan bila terjadi penyinpangan agar nenganbil |angkah [|angkah
sesuai dengan peraturan perundang- undangan.

Pasal 7

Kepal a Sekretariat Bawaslu, Kepala Sekretariat Panwaslu, Kepala
Bagi an, Kepala Sub Bagian wajib bertanggung jawab nem npin,
nmengkoor di nasi kan, nenberi bi nbi ngan serta nenberi kan petunjuk
bagi pel aksanaan tugas bawahan nmasi ng- masi ng.

Pasal 8
Kepal a Sekretariat Bawaslu, Kepala Sekretariat Panwaslu, Kepala
Bagi an, Kepala Sub Bagian wajib nengi kuti dan mematuhi petunjul -
pet unj uk atasan dan bertanggung jawab kepada atasan nasi ng- nasi ng
serta nenyanpai kan | aporan berkal a tepat pada waktunya.

Pasal 9



Setiap |aporan yang diterima ol eh pinpinan unit organisasi dari
bawahan dili ngkungan Sekretariat Bawaslu dan Sekretariat Panwaslu
waj i b diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan | aporan
| ebi h | anjut dan bahan penberian petunjuk kepada bawahannya.

Pasal 10

Dal am nenyanpai kan | aporan kepada atasan agar tenbusan wajib
di sanpai kan kepada satuan organisasi lain yang secara fungsiona
menpunyai hubungan kerj a.

Pasal 11

Dal am nel aksanakan tugas setiap pinmpinan satuan unit organi sasi
waj i b mengadakan rapat berkala dalam rangka penberian binbi ngan
kepada bawahannya dan penganbil an keput usan.

BAB V
ESELONI SASI, PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTI AN

Bagi an Kesatu
Esel oni sasi

Pasal 12

Esel oni sasi jabatan struktural di |ingkungan Sekretariat Bawasl u,

sebagai beri kut

a. Kepal a Sekretariat Bawasl u adal ah Jabatan Struktural Esel on
I'1a;

b. Kepal a Bagi an adal ah Jabatan Struktural Eselon Ill a; dan

C. Kepal a Sub Bagi an adal ah Jabatan Struktural Eselon | Va.

Bagi an Kedua
Pengangkat an dan Penber henti an

Paragraf 1
Sekretari at Bawasl u

Pasal 13

(1) Kepala Sekretariat Bawaslu di angkat dan di berhenti kan dengan
Keput usan Menteri Dal am Negeri atas usul Bawasl u.

(2) Calon Kepala Sekretariat Bawaslu diusulkan oleh Bawaslu
sebanyak 3 (tiga) orang calon kepada Menteri Dalam Negeri
untuk dipilih dan ditetapkan 1 (satu) orang oleh Menteri
Dal am Negeri sebagai Kepal a Sekretariat Bawasl u.

(3) Pegawai Sekretariat Bawaslu berasal dari Pegawai Negeri Si pi
dan tenaga profesional yang diperl ukan.

(4) Pegawai Sekretariat Bawasl u di angkat dan di ber henti kan dengan
Keput usan Kepal a Bawasl u.

(5) Tenaga profesional sebagaimana dinaksud pasal ayat (3)
berasal bukan dari Pegawai Negeri Sipil, yang direkrut sesua
dengan keahlian yang di but uhkan, yang pel aksanaannya



di | akukan nel al ui si stem kontr ak.

Par agraf 2
Sekretariat Panwasl u Provi nsi/ Kabupat en/ Kot a/ Kecanmat an

Pasal 14

(1) Kepala Sekretariat dah Pegawai Panwasl u Provi hsi di angkat dan
di ber henti kan ol eh Gubernur atas usul Panwaslu Provinsi.'

(2) Kepala Sekretariat dan Pegawai Panwaslu Kabupaten/ Kota dan
Panwasl u Kecanmatan di angkat dan diberhentian oleh Bupati/
Wal i kota atas usul Panwasl u Kabupat en/ Kot a.

(3) Pegawai Sekretari at Panwasl| u
Provi nsi / Kabupat en/ Kot a/ Kecamat an berasal dari Pegawai Negeri
Si pil dan tenaga profesional yang diperl ukan.

(4) Junm ah pegawai Sekretari at panwasl| u
Provi nsi / Kabupat eh/ Kot a/ Kecamat an nasi ng- nasi ng palig banyak
5 (lim) orang.

(5) Tenaga profesional sebagainmana dinaksud pada ,ayat (3)
berasal bukan dari Pegawai Negeri Sipil yang direkrut sesua
dengan keahlian yang di but uhkan, yang pel aksanaannya
di | akukan nel al ui si stem kontr ak.

Par agraf 3
Penbi naan Pegawai Negeri Sipil yang
di pekerj akan pada Sekretariat Bawasl u dah
Sekretariat Panwasl u Provirisi/ Kabupat en/ Kot a/ Kecamat an

Pasal 15

(1) Penbi naan kepangkatan Pegawai Negeri Sipil yang dipekerjakan
pada Sekretariat Panwaslu Provinsi/Kabupaten/ Kota/ Kecanatan
di | akukan ol eh instansl induknya,

(2) Pegawai Negeri Sipil Yang dipekerjakan sebagai mana di maksud
pada ayat 3 ayat (1) dapat dinai kkan pangkatnya setingkat
lebih tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB VI
KELOVPOK JABATAN FUNGSI ONAL

Pasal 16
D lingkungan Sekretariat Bawaslu dapat dibentuk Kel onpok Jabat an
Fungsional tertentu sesuai dengan kebutuhan, yang pel aksanaannya
di | akukan sesuai dengan ket entuan peraturan perundang- undangan.
Pasal 17
Kel onpok Jabat an Fungsi onal nenpunyai tugas nel aksanakan kegi atan
sesuai dengan bi dang tugasnya nasi ng-nmasi ng berdasar kan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 18



(1) Kel onmpok Jabatan Fungsi onal sebagai mana di maksud dal am Pasa
16 terdiri atas sejum ah tenaga fungsi onal yang terbagi dal am

ber bagai kel onpok  sesuai dengan bidang keahlian dan
ket er anpi | an masi ng- nmasi ng.
(2) WMasi ng-nasi ng Kel onpok  Jabat an Fungsi onal sebagai mana

di maksud pada ayat (1) dikoordinasi kan ol eh seorang tenaga
fungsi onal senior yang ditunjuk ol eh Kepal a.

(3) Jum ah tenaga fungsional sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di t ent ukan ber dasar kan kebutuhan dan beban kerj a.

(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagai nana di maksud
pada ayat (1) diatur sesuai dengan ketentuan peraturan
per undang- undangan.

BAB VI |
PEMBI AYAAN

Pasal 19
Sel uruh penbi ayaan yang diperlukan bagi pel aksanaan tugas dan
fungsi Bawaslu dan Panwaslu ternmasuk Sekretariat Bawaslu dan
Sekretariat Panwasl u Provinsi/Kabupaten Kot a/ Kecanmat an di bebankan
pada anggaran pendapatan dan belanja negara nelalui Sekretariat
Jendral Komi si Pem|ihan Unum

BAB VI 1|
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Juli 2008

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



